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ABSTRAK 

Penyakit tetelo atau Newcastle Disease (ND) merupakan salah satu penyakit infeksius 

yang penting dalam industri peternakan. Penyakit ND di Indonesia masih bersifat endemis 

termasuk di wilayah Provinsi Bali. Ayam merupakan unggas yang paling peka terhadap penyakit 

ND. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah seroprevalensi penyakit ND pada ayam 

kampung di salah satu Rumah Potong Unggas (RPU) yang berlokasi di Kecamatan Denpasar Selatan, 

Bali. Pengambilan sampel menggunakan metode acak lengkap/random sampling dan dilakukan 

sebanyak tiga kali, dengan jumlah sampel 24 ekor ayam kampung tiap kali pengambilan. 

Sampel diuji serologi menggunakan uji Hambatan Hemaglutinasi Cepat (HI Cepat) dan Hambatan 

Hemaglutinasi Titrasi (HI Titer). Hasil penelitian menunjukkan seroprevalensi terhadap penyakit 

ND sebesar 19,4%. Waktu pengambilan sampel yang berbeda secara statistika menunjukkan 

hasil tidak ada perbedaan yang nyata. Hasil  penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, telah terjadi 

infeksi virus ND dengan kehadiran antibodi ND pada ayam kampung di salah satu RPU yang 

berlokasi di Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. 
Kata-kata kunci: penyakit tetelo; Newcastle Disease; ayam kampung; seroprevalensi; rumah 

pemotongan unggas 

ABSTRACT 

Newcastle Disease (ND) is an important infectious disease in the livestock industry. 

Newcastle Disease in Indonesia is still endemic, including the province of Bali. Chickens are the most 

sensitive poultry to ND. Transmission of the ND virus from one place to another occurs through 

means of transportation, cage workers, birds and other animals. The ND virus can also spread through 

transportation from carcasses of chickens infected with ND viruses and chicken during the incubation 

period. Poultry Slaughterhouse (RPU) is a provider of chicken carcasses for public consumption. This 

study aims to determine how much seroprevalence of ND disease in domestic chickens in the one of 

RPU located in South Denpasar Regency, Bali. Sampling used the method of random sampling and 

was carried out three times, with a total sample of 24 domestic chickens each time. Samples were 

tested serologically using Rapid Hemagglutination Inhibition (HI Fast) and Titration 

Hemagglutination Inhibition (HI Titer). The results showed seroprevalence of ND by 19.4%. 

Differences in sampling time, statistically do not show significant differences. The results of this study 

indicate that, ND virus infection has occurred with the presence of ND antibodies in domestic 

chickens in one of the RPU located in South Denpasar Regency, Bali. 

Keywords: Newcastle disease;  kampong chicken; seroprevalence; slaughter house of poultry 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tetelo atau Newcastle Disease (ND) merupakan salah satu penyakit infeksius 

yang penting dalam industri peternakan.  Penyakit tetelo ini secara ekonomi sangat merugikan 

karena infeksi yang diakibatkan dapat menyebabkan kematian ayam mencapai 100%.  

Newcaste disease disebabkan oleh strain virulen dari Avian Paramyxovirus type 1 (APMV-1) 

dari genus Avulavirus, subfamili Paramyxovirinae, famili Paramyxoviridae. Virus-virus 

Paramyxo yang diisolasi dari spesies unggas sudah diklasifikasi secara serologik dan 

dianalisis filogenetikanya dalam sepuluh subtipe yaitu APMV-1 sampai APMV-10 (Emilia et 

al., 2015; Adi et al., 2010; Hamid et al., 1991; Ahamed et al., 2004). Newcastle Disease 

merupakan penyakit yang sangat merugikan bagi industri peternakan unggas (Shunlin et al., 

2010). Penyakit tetelo atau Newcastle Disease dapat menyerang ayam, itik, dan kalkun (Adi 

et al., 2008). 

Ayam merupakan unggas yang paling peka terhadap penyakit ND dibandingkan dengan 

unggas jenis lainnya (Abdelrahman et al., 2013; Hewajuli dan Dharmayanti, 2011).  Ayam 

kampung merupakan sumber plasma nuftah hewani yang sangat berharga, tetapi belum tergali 

potensinya secara optimal. Daya adaptasinya dengan lingkungan dan ketahanan penyakitnya 

lebih baik dibandingkan dengan ayam ras (Sulistyati et al., 2001). Ayam kampung yang 

mempunyai reputasi ketahanan terhadap penyakit lebih baik dibandingkan ayam ras, tetapi 

pada kenyataannya perkembangan ayam kampung menjadi terhambat karena kematiannya 

yang dapat mencapai 50% per tahun dan penyakit yang paling sering menimpa ayam 

kampung adalah ND (Wibowo dan Amanu, 2010).  Di Indonesia, penyakit ND masih bersifat 

endemis yang ditunjukan dengan ditemukannya kasus sepanjang tahun, terjadi karena 

beberapa faktor seperti kualitas vaksin ND yang buruk, perlakuan terhadap vaksin ND yang 

tidak memenuhi standar seperti suhu saat penyimpanan, dan kesalahan vaksinator (Saepulloh 

dan Darminto, 2005; Kencana, 2013; Kirkland, 2000). 

Rumah pemotongan unggas merupakan tempat dikumpulkannya unggas sebelum 

dipotong. Menurut peraturan Kementrian Pertanian (2005) RPU adalah bangunan yang 

kompleks dengan desain dan konstruksi bangunan khusus yang memenuhi persyaratan teknis 

dan hygiene tertentu serta digunakan sebagai tempat pemotongan unggas untuk dikonsumsi 

masyarakat umum. Daging ayam di Bali sebagian besar disediakan oleh pihak swasta, terdiri 

dari: dua unit RPU yang berbentuk perusahaan masing-masing berlokasi di Denpasar dan 

Tabanan serta Rumah Pemotongan Ayam (RPA) atau RPU berbentuk home industry yang 

tersebar di kabupaten dan kota di seluruh Bali dengan jumlah yang belum tercatat oleh Dinas 
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Peternakan Provinsi Bali (Leestyawati, 2005). 

Penularan virus ND dari satu tempat ke tempat lain dapat terjadi melalui alat 

transportasi, pekerja kandang, burung dan hewan lain. Dapat pula melalui transportasi karkas 

ayam yang tertular virus ND dan ayam dalam masa inkubasi.  Penularan ND dari satu ayam 

ke  ayam lainnya melalui kontak dengan hewan sakit, sekresi, ekskresi hewan sakit, serta juga 

bangkai unggas penderita. Virus yang tercampur lendir atau dalam feses dan urine mampu 

bertahan dua bulan, bertahan lebih lama pada keadaan kering (Tabbu, 2000). Hal ini 

memungkinkan bahwa adanya risiko ayam pada RPU yang berada di Bali dapat tertular 

penyakit ND dan dapat mencemari lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

tentang seroprevalensi Newcastle Disease pada ayam kampung  di rumah potong  unggas di 

Kecamatan Denpasar Selatan, Bali 

 

METODE PENELITIAN 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah serum pada ayam kampung di Rumah 

Potong Unggas UD. Putri Bagus, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. 

Pengumpulan sampel dilakukan secara acak (random sampling). Sampel yang digunakan 

adalah serum darah ayam kampung. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali dengan 

rentang waktu satu minggu.  

Sampel serum diuji dengan uji hambatan hemaglutinasi cepat atau rapid inhibition 

hemagglutination (HI) (Kencana et al., 2016). Uji HI dilakukan dengan mengisi 25 µL NaCl 

0,9% ke dalam lubang plat mikro dari lubang ke-1 sampai lubang ke-12. Lubang ke-1 

ditambahkan serum unggas yang telah diencerkan 10 kali sebanyak 25 µL. Selanjutnya, 

pengenceran bertingkat dilakukan dengan cara mengambil 25 µL cairan pada lubang ke-1 lalu 

diletakan pada lubang ke-2 demikian seterusnya sampai lubang ke-11. Antigen ND 4 HA 

sebanyak 25 µL ditambahkan dari lubang ke-1 sampai lubang ke-11. Plate kemudian diayak 

selama 30 detik lalu diinkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit. Suspensi sel darah 

merah (SDM) konsentrasi 0,5% sebanyak 50 µL ditambahkan ke semua lubang. Plat mikro 

kembali diayak dan diinkubasikan selama 30 menit. Pembacaan dilakukan setelah sel darah 

merah kontrol mengendap.  Hasil positif uji HI ditandai dengan adanya endapan SDM pada 

dasar lubang (Kencana et al., 2013). 
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Untuk mengetahui tingkat kekebalan suatu hewan dan memastikan agar hasil rapid HI 

tidak dubius dapat diketahui melalui pengukuran titer antibodi dengan uji HI titrasi. Plat 

mikro dasar U diisi dengan 0,025 mL PBS pada setiap lubang (1-12), lubang pertama dan 

kedua diisi dengan serum yang selanjutnya diencerkan secara seri kelipatan dua dari lubang 

kedua sampai kesepuluh dengan microdiluter. Lubang (1-11) ditambahkan 0,025 mL suspensi 

antigen 4 unit HA, sedangkan pada lubang 12 hanya diisi 0,025 mL PBS kemudian diayak 

selama 30 detik dan diinkubasikan dalam suhu kamar selama 30 menit.  Setiap lubang (1-12) 

ditambahkan 0,05 mL suspensi eritrosit 1%  dan diayak kembali selama 30 detik. Plat mikro 

diinkubasikan pada suhu kamar selama satu jam dan diamati setiap 15 menit untuk 

mengetahui ada tidaknya reaksi aglutinasi eritrosit. Hasil uji HI positip ditandai dengan 

adanya endapan pada dasar microplate atau tidak ada aglutinasi (Suardana et al., 2009). 

Data hasil pemeriksaan uji HI pada serum ayam kampung pada setiap pengambilan 

dilakukan analisis data dengan menggunakan uji statistika non- parametrik Chi-Square 

menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22. 

Seroprevalensi Newcastle Disease dihitung dengan rumus: seroprevalensi= [(Jumlah serum 

positif) x (Jumlah semua sampel)-1] x 100%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji rapid HI terhadap 72 sampel serum ayam kampung yang di ambil dari RPU 

yang berada di Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali, didapatkan 40,3% (29/72) 

sampel menunjukan hasil positif dengan sebaran: pengambilan pertama sebesar 45,8% 

(11/24), pengambilan kedua sebesar 41,7% (10/24), dan pengambilan ketiga sebesar 33,3% 

(8/24). Hasil dari ketiga pengambilan dianalisis menggunakan uji statistika non-parametrik 

Chi-Square, didapatkan (P= 0,668) bahwa tidak terdapat hubungan yang nyata antara 

seroprevalensi infeksi ND pada ayam kampung dengan waktu pengambilan (Tabel 1). 

Pemeriksaan selanjutnya dikonfirmasi dengan uji titrasi HI. Terdapat 14 sampel serum 

darah ayam kampung memiliki titer 22 hingga 28 (HI unit) dan dianggap positif mengandung 

antibodi virus ND (seropositif). Pada 15 sampel serum darah ayam kampung memiliki titer 20 

hingga 21 (HI unit) dan dianggap negatif (seronegatif). Konfirmasi dengan uji titrasi HI 

didapatkan hasil seroprevalensi penyakit ND di rumah potong  unggas milik UD. Putri Bagus 

sebesar 19,4% (14/72) dengan sebaran: pengambilan pertama sebesar 45,41% (5/11), 

pengambilan kedua sebesar 60% (6/10), dan pengambilan ketiga sebesar 37,5% (3/8) 

(Gambar 1). 
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Tabel 1.  Hasil uji rapid HI serum ayam kampung di rumah potong unggas UD. Putri Bagus, Denpasar 

Selatan 

Pengambilan Jumlah 

Sampel 

Sampel 

Positif 

Rapid HI 

(%) 

Nilai Chi- 

Square 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

1 24 11 45.8% 

2 24 10 41.7% 

0,808a 0,668 
3 24 8 33.3% 

Total 72 29 40.3% 

Gambar 1.  Persentase seropositif hasil uji titer antibodi serum ayam kampung di rumah potong unggas 

di Denpasar Selatan 

Ayam kampung merupakan salah satu plasma nutfah yang mempunyai potensi 

penggerak ekonomi perdesaan (Wibowo dan Amanu, 2010). Hal tersebut karena ayam 

kampung memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ayam-ayam jenis lain seperti 

pemeliharaannya sederhana, memerlukan modal yang sedikit sehinga dapat dibudidayakan 

dalam skala rumah tangga, mudah dipasarkan, serta komoditas telur dan daging ayam 

kampung mempunyai harga yang relatif stabil dan selalu lebih tinggi dibandingkan dengan 

ayam ras petelur (Darmawi et al., 2013). Newcastle Disease (ND)  merupakan penyakit 

infeksius yang penting dalam industri peternakan. Penyakit ini secara ekonomi sangat 

merugikan karena infeksi yang diakibatkan dapat menyebabkan kematian mencapai 100% 

(Emilia et al., 2015).  
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 Deteksi virus ND dapat dilakukan dengan uji serologi seperti HA/HI. Uji HA 

dilakukan untuk mengetahui adanya antigen terhadap virus. Uji rapid HI merupakan uji cepat 

untuk mengetahui keberadaan antibodi spesifik terhadap virus ND dan uji titrasi HI dilakukan 

untuk mengetahui titer antibodi spesifik dalam serum terhadap virus (Mahardika et al., 2016). 

Sebelum dilakukan uji, serum dipanaskan terlebih dahulu pada suhu 56°C selama 30 menit 

untuk menghilangkan faktor penghambat nonspesifik yang terkandung dalam serum sehingga 

tidak mengganggu hasil pemeriksaan titer antibodi HI (Kencana et al., 2015). Hambatan 

hemaglutinasi (HI) paling banyak digunakan dalam serologi ND, kegunaannya dalam 

diagnosis tergantung pada status kekebalan unggas yang diuji dan kondisi penyakit yang ada. 

Tes HI menghasilkan sangat sedikit reaksi false positive dengan serum unggas yang tidak 

terpapar virus ND (OIE, 2018). 

Seroprevalensi yang ditemukan dalam penelitian ini sebesar 19,4%, hasil ini lebih 

kecil jika dibandingkan dengan laporan Kencana et al. (2017) sebesar 25% dan lebih besar 

jika dibandingan dengan laporan Kencana et al. (2018). Hal ini karena waktu pengambilan 

dan lokasi pengambilan sampel yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penyakit ND masih bersifat endemis karena ditemukannya kasus ND setiap tahunnya  sesuai 

dengan pernyataan Kencana et al. (2012), hal ini juga dapat menjadi faktor risiko unggas yang 

didistribusikan dari pasar atau peternakan ke RPU yang pernah terpapar virus sebelumnya.  

Menurut (OIE, 2018) virus ND dapat  menyebar melalui lalu lintas ternak, unggas hidup, 

orang, atau peralatan seperti tempat pakan, pakaian, dan kendaraan yang terkontaminasi 

melalui ekskreta unggas yang terinfeksi. Sistem pemeliharaan ayam kampung biasanya 

dilakukan secara tradisional dan semi intensif. Pemeliharaan secara tradisional dan semi 

intensif menyebabkan perkembangan dan kesehatan ayam sulit terkontrol, bahkan peternak 

ayam kampung juga jarang melakukan tindakan pencegahan penyakit. Newcastle Disease 

(ND) adalah penyakit ternak menular dan biasanya terjadi  pada proses praproduksi, yaitu 

penyakit yang menyerang ternak pada proses pemeliharaan.  Penyakit ini selain memengaruhi 

kesehatan ternak juga menentukan mutu dan keamanan produknya (Bahri, 2008). 

Hasil uji statistika non parametik Chi-Square menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 

(P= 0,668) karena P≥ 0,05.  Artinya, prevalensi yang diperoleh konsisten dan tidak tergantung 

pada waktu. Untuk selanjutnya, pengambilan serum untuk kajian virus Newcastle Disease 

pada RPU dapat dilakukan dengan pengambilan sekali saja, walaupun pengambilan berulang 

dapat lebih meyakinkan. 
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Dari 29 sampel dengan hasil positif terhadap ND 14 diantaranya memiliki titer 

antibodi 22 hingga 28 (HI unit) dan dianggap positif mengandung antibodi virus ND 

(seropositif). Sementara 15 sampel serum darah ayam kampung memiliki titer 20 hingga 21 

(HI unit) dan dianggap negatif (seronegatif). Serum yang diuji HI dapat dianggap sebagai 

dubius atau positif palsu jika menjukan titer antibodi 20-21, positif jika menunjukan titer 

antibodi ≥ 22 dan titer antibodi protektif terhadap infeksi virus ND adalah ≥ 24. Variasi tinggi 

rendahnya titer antibodi dipengaruhi oleh genetik, umur, tingkat paparan, dan tingkat infeksi 

virus ND. Penelitian ini patut diduga secara kuat bahwa penyakit ND sudah bersirkulasi 

dalam waktu yang cukup lama dan sudah terjadi infeksi virus ND di RPU tersebut (OIE, 

2018). 

Rumah potong unggas yang telah terkontaminasi dikhawatirkan hasil dagingnya tidak 

cukup aman dari cemaran virus ND dan dapat menjadi sumber penularan virus. Menurut 

(OIE, 2018) virus ND tetap hidup di dalam karkas unggas hingga terdekomposisi dengan 

baik.  Daging yang terkontaminasi bisa diperbaiki setelah 250 hari pada suhu –14 °C hingga –

20 °C dan dari kulit dan tulang sumsum setelah 250 hari pada suhu -4 °C dan daging yang 

dimasak pada suhu tinggi (di atas 100o C) dapat mematikan virus yang ada. 

Terkontaminasinya RPU dengan virus ND juga dapat meningkatkan penyebaran pada 

makhluk hidup di sekitaran lokasi tersebut terutama para pekerja. Menurut OIE (2018) virus 

ND bisa menyebar sangat cepat dan bisa terbawa jarak jauh dengan mengangkut material 

yang terkontaminasi serta, personil yang terinfeksi. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini bahwa seroprevalensi Newcastle Disease sebesar 19,4%, dapat 

disimpulkan bahwa ayam kampung yang dipotong di Denpasar  19,4% telah terinfeksi virus 

ND. 

 

SARAN 

Vaksinasi Newcastle Disease juga perlu dilakukan pada ayam kampung, karena dapat 

meningkatkan antibodi atau kekebalan tubuh. Perlu adanya perhatian lebih pada higenitas dan 

sanitasi dari rumah potong unggas guna meningkatkan mutu dan keamanan produk juga 

meningkatkan kesehatan para pekerja 
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